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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai strategi kreatif relawan guru di 
komunitas Save Street Child Surabaya dalam meningkatkan motivasi belajar anak jalanan. Fokus 
penelitian ini adalah bagaimana strategi kreatif yang dilakukan relawan guru untuk menigkatkan 
motivasi belajar anak didik mereka. Perspektif teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
perspektif pendidikan kritis.  Penelitian ini melibatkan tiga orang subjek penelitian yang terdiri dari tiga 
orang relawan guru yang masih aktif mengajar di SSCS. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus intrisik. Teknik penggalian data yang digunakan adalah 
wawancara dengan analisis data menggunakan analisis tematik.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada tiga tema besar strategi kreatif yang digunakan oleh relawan guru untuk meningkatkan 
motivasi belajar anak jalanan. Yang pertama adalah strategi pendekatan, strategi penguatan, dan 
strategi pengubahan pola pikir. 
 

Kata kunci:  anak jalanan, motivasi belajar, strategi kreatif 

 

ABSTRACT 
This study aims to provide an overview of the creative strategies of teachers volunteers in the 
community Save Street Child Surabaya in improving the motivation of learning street children. The focus 
of this research is how creative strategies are done by teacher volunteers to improve their students' 
learning motivation. The theoretical perspective that the authors use in this study is the perspective of 
critical education. The study involved three research subjects consisting of three teacher volunteers who 
are still teaching actively in the SSCS. The research method used is qualitative with intrisic case study 
approach. Data mining techniques used are interviews with data analysis using thematic analysis. The 
results of this study indicate that there are three major themes of creative strategies used by teacher 
volunteers to improve the motivation of learning street children. The first is the strategy of approach, 
strategy of strengthening, and strategy of mind-altering. 
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P E N D A H U L U A N  

 Anak jalanan didefinisikan sebagai anak yang sebagian besar waktunya dimanfaatkan 
atau dilewatkan dengan berkegiatan di jalanan, termasuk di lingkungan-lingkungan lain yang menjadi 
pusat keramaian seperti lingkungan pasar dan pertokoan (Kementrian Sosial Republik Indonesia, 
2017). Tidak diketahui secara pasti kapan waktu pertama kali anak jalanan hadir di Indonesia, namun 
pada tahun 1970-an anak jalanan sudah terlihat di beberapa kota, seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, 
kemudian menyusul Malang, Semarang, Surabaya, dan Medan (Shalahuddin, 2004).  

Hingga saat ini, jumlah anak jalanan masih tergolong tinggi dan cenderung mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011, terdapat total 135.983 anak jalanan di seluruh 
provinsi Indonesia (Kementrian Sosial Republik Indonesia, dan Badan Pusat Statistik, 2012). Data 
terbaru berdasarkan pernyataan Menteri Sosial menyebutkan bahwa hingga tahun 2016 jumlah anak 
jalanan yang tercatat pada Kementrian Sosial mencapai 4,1 juta anak (Jawa Pos, 2016). Di Surabaya, 
walaupun telah terjadi berbagai kemajuan pembangunan kota, tetapi harus diakui bahwa disaat yang 
sama juga masih tersimpan permasalahan anak ajalanan yang belum tuntas. Anak jalanan masih sering 
dijumpai di Surabaya. Umumnya mereka mengais belas kasihan dengan cara mengamen, berjualan 
koran, atau bahkan mengemis. Pada tahun 2017, berdasarkan data dari Kementrian Sosial Provinsi Jawa 
Timur masih ada 50 anak yang tercatat sebagai anak jalanan di Surabaya (Badan Pusat Stastistik 
Provinsi Jawa Timur, 2017). Namun jumlah pasti anak jalanan di Surabaya masih dapat diperdebatkan 
karena sifat anak jalanan yang memiliki mobilitas tinggi (Sari, 2015).  

Ada bermacam faktor yang menyebabkan anak turun ke jalan. Menurut Schwartz, dkk (1998) 
faktor-faktor yang memengaruhi munculnya anak jalanan berkaitan erat dengan kondisi kemiskinan, 
permasalahan dalam keluarga, masyarakat, dan kondisi anak jalanan itu sendiri. Keinginan untuk turun 
ke jalan juga dapat dilihat dari keinginan anak untuk memperoleh kebebasan. Kebebasan yang 
didapatkan dari kehidupan jalanan menjadi daya tarik tersendiri bagi anak. Menurut Roux & Smith 
(1998) kebebasan secara konsisten dinyatakan oleh anak jalanan sebagai tujuan dan nilai tertinggi bagi 
mereka.  

Salah satu permasalahan yang penting untuk diperhatikan pada kasus anak jalanan adalah 
permasalahan pendidikan. Kesulitan ekonomi membuat keluarga sulit memperhatikan prioritas utama 
pada anaknya. Anak dalam keluarga miskin cenderung dimanfaatkan untuk bekerja demi memenuhi 
kebutuhan keluarga (Suyanto & Hariadi, 2003).  Kemiskinan juga membuat sekolah menjadi hal yang 
mewah sehingga tidak jarang anak harus putus sekolah atau tidak bisa melanjutkan ke jenjang 
pendidikan tinggi. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ajisuksmo (2009) pada LSM yang melakukan 
pendampingan anak-anak miskin di wilayah Jakarta, Bogor, dan Surabaya menunjukkan 19,4% dari 165 
anak jalanan yang menjadi subjeknya berstatus putus sekolah karena tidak mampu lagi secara ekonomi. 
Bahkan hampir separuhnya (40%) menyatakan tingkat pendidikan terakhir mereka setara SD.  

Utomo & Suyanto (2000) mengungkapkan bahwa anak yang sejak dini dibebani dan terlibat 
dalam kegiatan produktif seperti anak jalanan, memang umumnya mereka rawan putus sekolah karena 
permasalahan ekonomi, namun jika dilihat lebih jauh, permasalahan lain juga terdapat pada sistem 
pendidikan, diantaranya: 1) Kondisi yang tidak mengenakkan di sekolah, seperti kualitas pengajaran 
yang rendah, kondisi sekolah yang tidak memenuhi syarat, kurikulum yang tidak relevan dengan 
kehidupan sehari-hari (terutama bagi anak dari keluarga miskin); 2) Tidak adanya alternatif yang jelas 
dalam pendidikan untuk anak-anak miskin; 3) Pendidikan formal tidak mengakomodasi kebutuhan 
anak-anak yang bekerja; 4) Kerjasama yang terbatas antara pemerintah dan LSM dalam menghadapi 
masalah yang berbeda. 

Kurangnya kepedulian sistem pendidikan konvensional di sekolah terhadap anak jalanan juga 
terlihat dari fakta bahwa sering kali anak-anak jalanan mengalami frustrasi dan trauma terhadap 
sekolah karena mendapat ejekan dari guru dan teman-teman sekolah (Indonesia Mother And Baby, 
2013). Shalahuddin (2004) menyebutkan seringnya anak jalanan yang masih bersekolah di sekolah 
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formal cenderung menjadi malas pergi ke sekolah. Hal ini karena ejekan dari teman-temannya dan para 
guru yang menjadikan anak jalanan sebagai contoh sifat dan tindakan buruk. Padahal jika dilihat lebih 
lanjut, sebenarnya anak jalanan mengalami kesulitan untuk mengikuti sekolah formal. Beberapa faktor 
diantaranya adalah kurikulum sekolah yang terlalu berat, dimana untuk menguasai materi-materi yang 
ada membutuhkan bimbingan dari orang dewasa. Sedangkan anak jalanan sendiri hidup dalam keluarga 
yang kurang memahami bagaimana cara memperhatikan anak.  Hestyanti (dalam Putri (2016) juga 
menyebutkan bahwa tidak sepatutnya anak jalanan diberi label ‘malas’. dalam hal bersekolah. Jika 
ditelaah lebih lanjut, sebenarnya anak jalanan itu mengalami kesulitan untuk mengikuti sekolah formal. 
Beberapa faktor diantaranya adalah kurikulum sekolah yang terlalu berat, dimana untuk menguasai 
materi-materi yang ada membutuhkan bimbingan dari orang dewasa. Sedangkan anak jalanan sendiri 
hidup dalam keluarga yang kurang memahami bagaimana cara memperhatikan anak. Faktor lainnya 
adalah kondisi pengajaran di sekolah yang bersifat klasikal, seperti satu guru mengajar 40 anak dalam 
satu kelas. Kondisi seperti ini membuat anak tidak mendapat kesempatan untuk mengerti apa yang 
mereka pelajari 

Selain melalui sekolah, sebenarnya, pemerintah juga telah membuat program pendidikan luar 
sekolah dalam usaha memperbesar kesempatan belajar untuk mereka yang tidak menempuh 
pendidikan di sekolah reguler. Sayangnya, pendidikan luar sekolah inipun tetap menggunakan model 
konvensional seperti di sekolah umum dan hanya berfokus pada hardskill terutama dalam hal literasi, 
seperti membaca dan menulis. Misalnya dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 
1993, tentang program paket A dan B. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Ajisuksmo (2012) 
menemukan bahwa program paket A dan paket B masih belum banyak dimanfaatkan oleh anak jalanan. 
Salah satu faktor penyebabnya kurang menarik dan tidak relevan dengan minat, kebutuhan dan 
karakteristik mereka, misalnya mobilitas anak jalanan yang tinggi dan terbatasnya waktu yang tersedia 
untuk belajar. Pemerintah juga melakukan upaya pengadaan Kelas Layanan Khusus. Kelas Layanan 
Khusus (KLK) merupakan salah satu dari program pemerintah yang dilaksanakan di beberapa kota, 
salah satunya di Kota Surabaya yang bertujuan untuk memberikan layanan pendidikan bagi anak-anak 
yang rawan tidak mampu mengenyam sekolah.  Namun, menurut penelitian dari Mubarroq (2010) di 
KLK SDN Pegirian I Surabaya, penyelenggaraan KLK masih memiliki kendala pada minat anak untuk 
mengikuti kelas. Padahal, penyelenggaraan KLK tersebut tidak dipungut biaya.  

Dari penjabaran fenomena-fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa masih adanya 
permasalahan motivasi belajar pada anak jalanan yang tidak hanya disebabkan permasalahan ekonomi 
namun juga permasalahan lain, seperti sistem pendidikan yang kurang memperhatikan kebutuhan anak 
jalanan, pembelajaran yang kurang menarik minat mereka, dan kurangnya pola pikir untuk 
memperoleh pendidikan. 

Mencoba memberikan solusi atas permasalahan pendidikan anak jalanan tersebut, gerakan 
alternatif pendidikan untuk anak jalanan bermunculan. Penelitian awal di tahun 1993 mengenai anak 
jalanan yang dilakukan oleh Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAI) di Jakarta menghasilkan 
solusi pemberdayaan anak jalanan berupa rumah singgah. Model rumah singgah ini kemudian diadopsi 
oleh pemerintah, dan digunakan sebagai rujukan untuk mereplikasi rumah singgah di 12 provinsi di 
Indonesia (YKAI, 2016).  Hingga kini berbagai gerakan kepedulian bagi anak jalanan masih terus 
berjuang membantu anak jalanan dengan pendekatan yang beragam.  

Salah satunya adalah komunitas Save Street Child Surabaya atau lebih dikenal dengan SSCS. SSCS 
merupakan salah satu regional dari komunitas Save Street Child yang tersebar di beberapa kota di 
Indonesia, seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Makasar, Malang, Mojokerto, Pasuruan, Jember, 
Padang, Palembang, Medan. Kepedulian SSCS terhadap anak jalanan di Surabaya ditunjukkan dengan 
upaya mereka menyediakan akses pendidikan gratis kepada anak jalanan dan marjinal di Surabaya. 
Lokasi belajar SSCS tersebar antara lain di Terminal Joyoboyo, Traffic Light Ambengan, Taman Bungkul, 
Jembatan Merah, Taman Paliatif, Gemblongan, dan Makam Rangkah.  
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Berdasarkan penggalian data awal dengan beberapa teman penulis yang pernah mengajar di 
SSCS, permasalahan-permasalahan motivasi belajar tersebut juga mereka alami ketika mengajar. F dan 
I, yang merupakan relawan guru di SSCS mengatakan bahwa ada kecenderungan pada lingkungan anak 
jalanan binaan mereka yang lebih mengarahkan mencari uang daripada belajar. Permasalahan motivasi 
belajar anak didik mereka juga muncul pada pembelajaran di sekolah. Mereka cenderung kurang 
tertarik untuk mengikuti kegiatan belajar yang tidak jarang berimbas pada perolehan prestasi akademis 
yang kurang memuaskan. Akibat lainnya yang dialami adalah anak didik sering kali membolos. Menurut 
pengalaman I selama mengajar, anak didik mereka sebenarnya memiliki keinginan untuk belajar, 
namun mereka cenderung lebih menyukai kebebasan sehingga sulit bagi mereka untuk belajar dengan 
tenang dan hanya mendengarkan seperti di sekolah. 

Sadirman (2010) menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar, motivasi adalah penggerak dalam 
diri anak didik yang memunculkan keinginan untuk belajar, menjamin keberlangsungan proses belajar, 
dan mengarahkan proses belajar, sehingga tujuan belajar dapat tercapai.Buchori (dalam Wisudo, 2015) 
mengemukakan pendidikan untuk masyarakat miskin seharusnya memiliki didesain untuk 
menumbuhkan motivasi anak supaya terbebas dari kemiskinan, memahami sejarah yang membuat 
mereka miskin, dan mengembangkan kesadaran tentang alternatif cara-cara yang lebih baik bagi 
mereka untuk keluar dari kemiskinannya. Sejalan dengan penelitian dari Lalily (2006) yang 
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan motivasi belajar anak jalanan perlu diupayakan tindakan 
yang lebih ke arah mendeskontruksi cara berfikir dan membuka wawasan anak-anak jalanan akan 
hidup yang lebih baik.  Peran guru sangat diperlukan dalam proses peningkatan motivasi tersebut. Reis 
dan Sprecher (2009) menyebutkan bahwa kualitas hubungan siswa dan guru memiliki peranan penting 
dalam memotivasi siswa untuk belajar. Sejalan dengan pernyataan Fakih, dkk (2001) bahwa sebagai 
pendidik, guru memiliki tugas untuk membangkitkan dan menciptakan cara-cara kreatif untuk 
memotivasi anak untuk belajar. Pada penelitian ini, penulis ingin mencari tahu bagaimanakah cara-cara 
kreatif yang digunakan relawan guru di SSCS untuk meningkatkan motivasi belajar anak didik mereka.  

Strategi kreatif dalam penelitian ini meliputi cara-cara yang digunakan dan disusun dari 
kreativitas masing-masing relawan guru untuk meningkatkan motivasi belajar anak jalanan binaannya. 
Strategi tersebut lebih mengedepankan pendekatan humanis yang didasarkan pada perspektif 
pendidikan kritis. Penggunaan strategi tersebut juga tidak terbatas pada saat proses belajar mengajar 
saja, namun dapat juga semua tindakan relawan yang dilakukan sebagai usaha peningkatan motivasi 
belajar anak jalanan. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran bagaimana 
strategi yang digunakan dalam keseluruhan proses belajar sejak awal mula hingga pada upaya proses 
pencapaian perubahan paradigma anak jalanan.  
 

M E T O D E  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus intrinsik. Unit 

analisis dalam penelitian ini adalah strategi kreatif yang digunakan relawan guru di komunitas Save 
Street Child Surabaya dalam meningkatkan motivasi belajar anak jalanan. Gambaran strategi kreatif 
dapat dilihat dari segala cara yang berasal dari kreativitas relawan guru untuk meningkatkan motivasi 
belajar anak jalanan binaan mereka. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive dalam 
memilih subjek penelitian. Peneliti memilih tiga orang subjek dengan kriteria relawan guru yang telah 
mengajar anak jalanan di SSCS lebih dari tiga tahun. Kriteria tersebut dipilih dengan pertimbangan 
bahwa mereka yang telah lama menjadi pengajar aktif di SSCS akan memiliki pengalaman dan 
pandangan yang lebih luas terhadap pencarian solusi permasalahan belajar anak jalanan.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dan 
catatan lapangan. Wawancara dilakukan dalam dua sesi pada setiap subjek. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis tematik data driven dimana pengkodean data dilakukan tanpa mengacu pada 
teori yang sudah ada atau berdasar penelitian sebelumnya, melainkan didapat dari data kasar. Hasil 
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wawancara setiap subjek akan dibandingkan dan dicari kesamaan pola yang muncul. Dari pola-pola ini 
kemudian akan muncul tema besar yang menjadi jawaban dari pertanyaan penelitian. Kredibilitas pada 
penelitian ini menggunakan triangulasi data, yakni digunakannya sumber-sumber data yang berbeda. 
Triangulasi data yang dilakukan peneliti berupa catatan lapangan untuk melengkapi hasil penelitian dan 
mewawancarai significant other yang merupakan anak didik dari masing-masing subjek. Sebagai 
pelengkap, penulis juga mengadakan peer debriefing dengan cara mendiskusikan hasil akhir yang 
diperoleh dengan teman sejawat. 
 

H A S I L  P E N E L I T I A N  
 

Strategi yang ditemukan dalam penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi 

strategi kreatif dari masing-masing subjek dalam meningkatkan motivasi belajar anak jalanan 

binaan mereka. Kemudian hasil penemuan strategi kreatif yang telah diperoleh tersebut 

dibandingkan antara satu subjek dengan yang lainnya hingga ditemukan pola-pola umum yang 

muncul pada setiap subjek. Pola-pola ini pada akhirnya membentuk tiga tema besar penemuan 

dalam penelitian ini, yaitu: strategi pendekatan, strategi penguatan, strategi pengubahan pola 

pikir.  

Diagram 1. Tema umum temuan strategi kreatif yang dilakukan relawan guru  

 

1) Strategi pendekatan. Strategi pendekatan adalah strategi yang pertama kali 

dilakukan relawan guru untuk dapat mengajak anak-anak jalanan ikut belajar bersama mereka. 

Pendekatan dilakukan karena tidak mudah untuk langsung memasuki ‘dunia’ anak jalanan. 

Penolakan terhadap kegiatan belajar akan terjadi jika pendekatan tidak berjalan dengan baik. 
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Penolakan tersebut dapat muncul dari orang tua anak jalanan, masyarakat sekitar, atau diri 

anak jalanan itu sendiri.  

Ketiga subjek pada penelitian ini menggunakan strategi pendekatan dengan melakukan 

dialog, baik itu dialog kepada anak jalanan yang akan dibina, orang tua mereka, maupun 

masyarakat sekitar tempat mereka tinggal. Dialog dilakukan sebagai langkah awal untuk 

mengajak anak jalanan mengikuti kegiatan belajar. Dialog ini juga sebagai upaya bagi ketiga 

subjek untuk memahami realitas keadaan anak didiknya terlebih dahulu. Subjek 1 dan subjek 

3 menyatakan pendekatan secara dialog ke orang tua anak didik akan mempermudah mereka 

mendapatkan ijin untuk ikut serta kegiatan belajar mengajar.  

Namun dalam penelitian ini ditemukan bahwa pendekatan awal dengan berdialog 

tersebut tidaklah bisa berdiri sendiri. Ada strategi turunan dari pendekatan awal yang juga 

membantu mempermudah proses pendekatan, yaitu dengan memberikan sesuatu yang 

menarik.  

2) Strategi Penguatan. Setelah strategi sebelumnya bertujuan membuat anak jalanan 

untuk dapat mengikuti kegiatan pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar adalah strategi 

yang dilakukan supaya anak jalanan yang telah mengikuti kegiatan belajar tetap dan semakin 

memiliki motivasi untuk belajar. Dengan kata lain strategi ini dilakukan pada anak-anak yang 

telah menjadi bagian dari SSCS. Adapun cara yang dilakukan ketiga subjek dapat 

dikelompokkan menjadi: mengelola penyampaian pembelajaran untuk anak didik, memahami 

anak didik, memberikan penguatan dan apresiasi, menjaga lingkungan anak didik.  

Ketiga subjek relawan guru memberikan metode pengajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik anak didik di jalanan. Metode-metode tersebut seperti 

mengajarkan sesuatu secara bertahap, dimulai dari hal-hal sederhana yang ada di sekitar anak 

didik. Namun melakukan metode yang sesuai masih juga harus ditunjang hal yang membuat 

anak didik terus termotivasi. Tindakan memberi sesuatu kembali digunakan dalam tema 

strategi yang kedua ini. Namun, konteks pemberian tersebut berbeda dengan yang dilakukan 

pada pendekatan awal. Jika pada pendekatan awal, pemberian dilakukan supaya anak jalanan 

tertarik bergabung, pemberian pada tema kedua ini dilakukan pada saat proses pembelajaran 
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tengah berlangsung. Pemberian apresiasi dilakukan pada anak didik, seperti pemberian pujian, 

atau reward saat anak didik meraih suatu pencapaian.  

 Upaya pemahaman terhadap kondisi anak didik dilakukan subjek 1 dan 2 untuk 

meningkatkan motivasi belajar anak didik. Subjek 1 dan 2 berusaha menjadi pendengar yang 

baik bagi anak didik mereka. Kondisi anak didik yang juga bekerja membuat mereka rentan 

mengalami permasalahan dalam motivasi belajarnya.  

3) Pengubahan Pola Pikir. Strategi ketiga yang dilakukan adalah upaya untuk 

mengubah pola pikir anak jalanan. Berdasarkan hasil penelitian ini, cara-cara yang dilakukan 

relawan guru antara lain mengenalkan cara pandang baru, dan mengembangkan potensi anak 

didik. Memasukkan cara pandang baru dilakukukan untuk memberikan wawasan cara pandang 

anak jalanan supaya mereka terbuka pikirannya terhadap alternatif kehidupan yang lebih baik. 

Terakhir, aktualisasi potensi yaang berupa cara-cara relawan guru dalam mengeksplor potensi 

anak didik dan mengaktualisasinya.   

 Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa relawan guru subjek 1 dan subjek 3 memiliki 

cara-cara tersendiri dalam membantu anak didik mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. 

Mengidentifikasi minat bakat anak didik adalah hal yang pertama dilakukan. Subjek 1 

melakukannya dengan mengobservasi anak didik dalam kegiatan pembelajaran. Subjek 1 

memperhatikan di saat belajar apa anak-anaknya memiliki minat untuk belajar. Sedangkan 

subjek 3 juga melakukan observasi minat bakat anak didiknya dalam suatu kegiatan, seperti 

menuliskan cita-cita masing-masing anak dan hal apa yang disukai.  Setelah minat bakat 

tersebut terlihat pada anak didik, pengembangan minat bakat dilakukan oleh relawan guru. 

Subjek 1 melakukannya dengan memberikan referensi kegiatan di luar SSCS yang dapat anak 

didiknya ikuti. Subjek 1 dan 3 juga mencarikan guru yang memiliki kemampuan untuk kegiatan 

minat bakat, serta berkolaborasi dengan pihak lain dalam memberikan pembelajaran minat 

bakat untuk anak didik mereka. 

Selain beberapa pembahasan strategi kreatif yang telah disebutkan di atas, penelitian 

ini juga menemukan strategi-strategi lain yang digunakan para subjek relawan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak didiknya. Strategi-strategi ini jika dibandingkan dengan 

maksud perspektif yang ingin digunakan penulis, yaitu pendidikan kritis memanglah kurang 



Strategi Kreatif Relawan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Jalanan di  
Komunitas Save Street Child Surabaya     48 
 
 

Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan 
Tahun 2018, Vol. 7, pp. 41-55 

  

 

sesuai. Namun penulis tetap memasukkannya dalam hasil analisis penelitian dengan 

pertimbangan supaya lebih menggambarkan bagaimana realitas yang sebenarnya terjadi di 

lapangan, bagaimana strategi-strategi tersebut memang secara riil digunakan. Selain itu, 

strategi-strategi ini dipandang oleh penulis masih memiliki sisi kreatif jika mempertimbangkan 

hal-hal seperti keefektifan strategi dengan tujuan yang ingin dicapai dan kesesuaian strategi 

dengan permasalahan yang dihadapi relawan guru, serta adanya upaya-upaya dari relawan 

guru supaya strategi tersebut masih tetap memperhatikan sisi humanis ketika direalisasikan 

kepada anak didik. Strategi-strategi yang dimaksud mencakup:  

1) Penggunaan metode ceramah satu arah dan otoritas relawan guru dalam pengajaran. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, ditemukan bahwa subjek relawan guru masih 

menggunakan ceramah sebagai cara yang digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 

anak didik. Selain itu dalam pengajaran yang menggunakan ceramah ini, relawan guru juga 

menunjukkan otoritasnya di hadapan anak didik.  

2) Upaya pengarahan dan penguatan anak didik supaya tetap mengikuti sistem sekolah 

untuk mendapatkan masa depan yang lebih baik. Subjek relawan guru yang diteliti dalam 

penelitian ini menunjukkan penggunaan strategi-strategi kreatif peningkatan motivasi belajar 

yang mengarahkan anak didik untuk mengikuti sistem sekolah walaupun mereka mengetahui 

bahwa masih terdapat masalah-masalah yang dihadapi anak didik mereka di sekolah. Ketiga 

subjek relawan guru masih menganggap memasukkan anak didik ke sekolah adalah keputusan 

yang harus diambil supaya anak didik lebih mudah mendapatkan kehidupan yang lebih baik. 

Seperti yang dikatakan subjek 1 bahwa mau tidak mau mereka juga harus mengikuti sistem 

yang berlaku sehingga anak didik pun diarahkan untuk bersekolah.   

 
D I S K U S I  

Perspektif pendidikan kritis bertujuan untuk membuat kaum tertindas menjadi manusia 

yang berdaya dan mengubah ketidakadilan yang terjadi di masyarakat melalui pendidikan 

(Tilaar, 2009). Pandangan pendidikan kritis menitikberatkan keadilan dan kesetaraan dalam 

memperoleh pendidikan. Oleh karena itu, pada paradigma kritis, pendidikan tidak sebatas pada 

sekolah, kurikulum, atau kebijakan pendidikan saja. Pada penelitian ini, strategi kreatif yang 

dilakukan relawan guru SSCS sejalan dengan pandangan pendidikan kritis. Mereka berusaha 
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menyediakan akses pendidikan yang berkeadilan bagi anak jalanan yang kurang beruntung. 

Pangajaran yang dilakukan pun diupayakan untuk dapat meningkatkan keberdayaan anak 

jalanan untuk dapat mencapai kehidupan yang lebih baik. 

Pendidikan kritis yang mengandalkan proses dialogis dalam interaksi. Dengan adanya 

interaksi dialogis yang dibangun oleh guru membuat pembelajaran lebih menunjukkan anak 

didik sebagai subjek yang mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama (Baharudin, 2015). 

Relawan guru di SSCS menggunakan pendekatan dialogis bahkan dari sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai. Dalam penelitian ini ditemukan proses dialogis yang tidak sebatas pada 

anak didik saja, namun juga dilakukan pada orang tua dan masyarakat sekitar. Saat 

berlangsungnya pembelajaran pun interaksi antara guru dan murid ditekankan pada metode 

dialogis. Guru tidak lagi menjadi orang yang sekedar mengajar, tetapi orang yang mengajar 

dirinya melalui dialog dengan anak didik (Freire, 2016).  

Kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan dalam menciptakan suatu hal yang baru 

guna menciptakan ide dan gagasan, yang nantinya ide-ide dan gagasan baru ini akan diterapkan 

dalam pemecahan masalah. Selain itu, kreativitas juga merupakan kemampuan dalam melihat 

korelasi antar unsur-unsur maupun hubungan yang sudah ada dan tercipta sebelumnya 

(Munandar, 2012). Sejak awal, kegiatan-kegiatan pembelajaran di SSCS tidak menekankan 

kesamaan kurikulum di semua lokasi belajar. Dengan begitu relawan guru secara praktis 

dituntut untuk mengandalkan kreatifitas mereka dalam menghadapi persoalan masing-masing.  

Relawan guru mengupayakan proses pembelajaran bersifat aktif dengan penggunaan 

strategi yang selalu diusahakan sekreatif mungkin untuk menarik minat belajar anak didik, 

tidak hanya menampung apa yang disampaikan oleh guru. Sejalan dengan pernyataan Keller 

(2008) mengungkapkan hal pertama yang harus diperhatikan dalam belajar mengajar adalah 

bagaimana mendapatkan atensi anak untuk fokus terhadap apa yang ingin dicapai.  

Pada penelitian ini ditemukan bahwa teknik pengajaran yang dilakukan relawan guru 

selalu melakukan penyesuaian dengan anak didiknya. Baik itu lokasi belajar, media 

pembelajaran, maupun bahan ajar diupayakan untuk mudah dimengerti anak didik. Strategi-

strategi kreatif seperti mendatangi lokasi anak didik bekerja serta pengelolaan dan 

penyeusuaian materi pembelajaran menjadi kunci bagaimana seharusnya pendidikan yang 
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diterima anak jalanan. Hal ini seperti yang diungkapkan Freire (2008) bahwa pendidikan tidak 

seharusnya menjauhkan anak didik dari realitas dunia yang dihadapi, namun justru anak didik 

harus dihadapkan pada realitas dunia supaya timbul kesadaran akan realitas itu. Fakih, dkk 

(2001) juga mengungkapkan bahwa beberapa hal yang dapat dilakukan fasilitator 

pembelajaran untuk membuat peserta belajar termotivasi antara lain dengan memperhatikan 

materi pembelajaran supaya sesuai dengan kemampuan, pengetahuan, dan wawasan mereka.   

Beban kerja, kelelahan fisik dan psikis, jam belajar yang kurang intensif dalam 

bersosialisasi dengan teman sekolah merupakan faktor penting yang mempengaruhi kualitas 

buruknya motivasi belajar anak di sekolah yang kurang diperhatikan (Suyanto & Hariadi, 

2003). Subjek 1 dan 2 menerapkan pembelajaran yang demokratis dengan memahami faktor-

faktor tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Goodlud, dkk (2004) bahwa upaya pemberian 

kesempatan seluas-luasnya pada anak didik untuk belajar membuat anak didik merasa nyaman 

dengan lingkungan belajarnya. Church, dkk (2001) memandang suasana nyaman ini termasuk 

persepsi iklim kelas yang positif bagi anak didik.  

Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa relawan guru selalu mengupayakan anak 

didiknya tidak mendapatkan beban yang dapat menghambat mereka untuk mau belajar. 

Relawan guru melakukan penanaman pengalaman-pengalaman belajar yang menyenangkan 

pada anak didik, sehingga mereka tidak menganggap belajar sebagai sesuatu yang harus 

diindari. Strategi ini sejalan dengan pernyataan dari Keller (2008) bahwa menempatkan 

kepuasan anak menjadi salah satu strategi yang dapat meningkatkan motivasi belajar. 

Kepuasan yang dimaksudkan disini adalah perasaan positif yang dimiliki anak atas keseluruhan 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Kepuasan juga dapat berarti perasaan senang pada 

anak atas adanya penghargaan untuk dirinya, merasa diperlakukan secara adil, dan merasakan 

kebermaknaan dalam proses belajar yang dilalui. Brophy (2004) mengatakan ketika guru 

mengatakan hal-hal baik tentang anak didiknya dan memuji hasil kerjanya sangat baik dan 

memberikan penghargaan atas itu akan membuat anak didik lebih kreatif dan lebih timbul 

keinginan untuk berusaha mencapai tujuan belajar.  

Ketiga relawan guru dalam penelitian ini juga menunjukkan penggunaan strategi supaya 

anak tidak menurun motivasi belajarnya karena lingkungan.  Adapun yang menjadi sasaran 
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strategi tersebut dapat menjadi orang tua mereka, lingkungan sekolah, atau pertemanan 

mereka. Strategi ini dilakukan mengingat anak-anak didik ketiga subjek adalah anak-anak yang 

terbiasa dengan lingkungan rawan dan cenderung membawa dampak buruk bagi 

perkembangannya (Suyanto, 2001). Pada proses pembelajaran, anak didik membutuhkan 

bimbingan dari semua pihak untuk mendukung proses belajar (Somakim, Oktaria, & Zulkardi, 

2013) 

Pendidikan seharusnya memanusiakan manusia, namun seringnya sistem pendidikan 

yang ada cenderung mereduksi kepribadian manusia (Freire, 2008).  Mengetahui minat anak 

didik adalah hal yang penting dalam pembelajaran mengingat minat merupakan faktor 

psikologis yang akan mempengaruhi belajar. Guru perlu mengenali minat anak-anak didiknya, 

karena ini akan berguna bagi guru untuk memilih bahan pelajaran yang tepat, merencanakan 

pengalaman-pengalaman belajar yang sesuai, dan untuk mendorong motivasi belajar mereka 

(Hamalik, 2008). Strategi ini sesuai dengan konsep pendidikan hadap masalah menganggap 

manusia adalah makhluk yang mempunyai potensi dan kesadaran (Freire, 2008) 

Penelitian yang dilakukan Septiono dan Setyowati (2015) yang meneliti makna dari 

komunitas Save Street Child Surabaya bagi anak jalanan di Surabaya mengungkapkan bahwa 

makna Komunitas SSCS bagi anak jalanan kota Surabaya adalah (1) Sebagai guru, (2) sebagai 

teman bermain, (3) sebagai penyelesai masalah, (4) sebagai keluarga, (5) sebagai inspirasi. 

Pada penelitian kali ini, dapat dibuktikan bahwa interaksi-interaksi yang terbentuk selama 

proses pembelajaran secara tidak langsung menanamkan pemaknaan positif anak didik 

terhadap relawan guru. Johnson (2017) menyatakan bahwa bagi anak-anak dengan masalah, 

seperti anak jalanan, penting untuk meyakinkan mereka bahwa keberhasilan adalah sesuatu 

yang mungkin bagi mereka. Lebih jauh lagi, dalam penelitian ini ditemukan bahwa kedekatan 

antara relawan guru dengan anak didik tidak hanya dilakukan untuk menyemangati, namun 

juga ada tahapan yang lebih tinggi yaitu upaya pengubahan mindset anak didik. Hal ini didukung 

oleh penelitian dari Nusantara & Mudzakir (2015) yang menyebutkan bahwa proses 

pendampingan anak jalanan yang mengupayakan proses penyadaran melalui dialog cenderung 

akan berhasil menanamkan pandangan baru yang lebih bermakna pada anak didik.  
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Meskipun mengandalkan proses-proses pembinaan yang dialogis, dalam penelitian ini 

masih ditemukan adanya otoritas guru pada anak didik yang mana justru berlawanan dengan 

nyawa pendidikan kritis. Dilihat dari segi hubungan otoritas dengan strategi dalam pengajaran, 

Bingham, dkk (2004) mengungkapkan bahwa kegiatan belajar satu arah yang hanya memberi 

tahu siswa tentang suatu informasi menunjukkan penggunaan otoritas yang sepenuhnya di 

tangan guru dan mematikan pemikiran kritis siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran 

yang mengajukan pertanyaan untuk memandu siswa berpikir dan menemukan informasi 

menunjukkan penurunan otoritas ke arah proses pendidikan siswa. Freire (2016) mengatakan 

bahwa memberikan pengajaran pada seseorang hanya valid ketika orang tersebut belajar 

untuk belajar, atau belajar mengenai ‘mengapa’ atau ‘sebab musabab’ sesuatu diajarkan.  

Namun pada realitanya, ditemukan bahwa pada saat-saat tertentu otoritas relawan guru 

diperlukan.  

Setiap praktek pendidikan, bagaimanapun sifatnya, baik demokratis ataupun otoriter, 

pendidik akan selalu bersifat direktif yang mempunyai risiko mempengaruhi anak didik. Ketika 

sifat direktif pendidik tersebut mulai mencampuri anak didik untuk merumuskan, 

menciptakan, menyimpulkan, dan menyelidiki, maka saat itulah sifat direktif berubah menjadi 

otoritarisme (Freire, 2016).  Namun alih-alih sebagai otoritarisme, upaya memasukkan anak 

didik ke sekolah ini dipandang penulis hanya sebagai arahan karena pada akhirnya kembali lagi 

pada masing-masing anak didik apakah mau bersekolah atau tidak.   

Adanya penemuan-penemuan tersebut dalam penelitian ini menjadi catatan tersendiri 

karena subjek penelitian yang dipilih hanya memperhatikan lamanya waktu subjek 

berpengalaman mengajar di SSCS tanpa mempertimbangkan bagaimana perspektif pribadi 

relawan guru tersebut dalam mengajar. Berdasarkan tinjauan penulis selama melakukan 

penelitian, perbedaan perspektif relawan guru dalam penelitian ini bisa jadi sebagai akibat dari 

keberagaman latar belakang subjek relawan guru, seperti pengalaman mengajar terdahulu 

sebelum di SSCS dan pengaruh nilai-nilai pribadi yang dianut oleh masing-masing subjek. 

 
S I M P U L A N  

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gambaran 

strategi-strategi kreatif yang digunakan relawan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
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anak jalanan binaan mereka mencerminkan pandangan pendidikan kritis yang mengandalkan 

proses-proses dialogis. Pengajaran yang dilakukan berujung pada upaya pengubaan pola pikir 

dengan tiga tema strategi utama yang dilakukan, yaitu: strategi pendekatan, strategi penguatan, 

dan strategi pengubahan pola pikir. Namun pada realitanya, dalam proses kegiatan belajar 

mengajar tidak dapat sepenuhnya menerapkan konsep pendidikan kritis. Pada penelitian ini 

ditemukan masih adanya otoritas guru dan upaya pengarahan yang diikuti perlakuan 

penguatan supaya anak didik tetap mengikuti sistem sekolah untuk mendapatkan masa depan 

yang lebih baik. 
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